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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan penghuni Lapas 

tentang personal hygiene dengan kejadian penyakit kulit, (p=0,118 > 0,05). 

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap penghuni Lapas tentang 

personal hygiene dengan kejadian penyakit kulit, (p=0,125 > 0,05). 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tindakan penghuni Lapas 

tentang personal hygiene dengan kejadian penyakit kulit, (p=0,124 > 0,05). 

 

1.2 Saran 

1. Bagi Kementrian Hukum dan HAM Gorontalo, diharapkan dapat melakukan 

kerja sama dengan Dinas Kesehatan dalam melaksanakan program preventif 

dan promotif berkaitan dengan kesehatan penghuni Lapas. 

2. Bagi Lapas Kelas II A Gorontalo, diharapkan dapat memperhatikan sanitasi 

lingkungan Lapas, dan dapat memberikan pengobatan secara cepat kepada 

penghuni Lapas yang menderita penyakit kulit sehingga penyebaran penyakit 

kulit dapat diminimalisir. 

3. Bagi penghuni Lapas Kelas II A Gorontalo, diharapkan dapat lebih 

meningkatkan perilaku personal hygiene agar dapat terhindar dari berbagai 

macam penyakit seperti penyakit kulit. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi terjadinya penyakit kulit di Lembaga Pemasyarakatan 



 
 

 
 

Gorontalo seperti sanitasi lingkungan yakni sumber air dan kondisi fisik 

Lapas. 
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